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INTISARI

INDRA JNA. 2023. UJI AKTIVITAS DAN FORMULASI SABUN
CAIR EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Sabun kertas (Papersoap) merupakan sediaan sabun cair yang
diinovasikan secara unik dalam bentuk lembaran tipis menyerupai
kertas. Bunga telang mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, terpenoid, dan steroid yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variasi Na CMC, mutu fisik dan stabilitas dari sediaan sabun kertas
ekstrak bunga telang, serta formula terbaik yang dilihat dari parameter
aktivitas anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Penelitian ini menggunakan tiga formula variasi Na-CMC
dengan masing-masing konsentrasi 3%, 4%, dan 5%, ditambah satu
formula kontrol. Zat aktif menggunakan ekstrak bunga telang dengan
konsentrasi 15% yang dilarutkan. Pengujian mutu fisik sediaan sabun
kertas meliputi uji organoleptik, pH, homogenitas, stabilitas, ketinggian
busa, dan viskositas. Uji aktvitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus menggunakan metode difusi sumuran. Data yang diperoleh
diolah dengan statistik Shapiro-wilk, dilakukan uji one way
anova/kruskal wallis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang dapat
dibuat menjadi sediaan sabun kertas dengan mutu fisik dan stabilitas
yang baik. Sabun kertas dengan variasi Na CMC berpengaruh terhadap
mutu fisik sabun kertas berupa viskositas dalam fluida mengalir. Pada
F1, F2, F3 mampu memiliki diameter zona hambat kategori kuat
terhadap bakteri  Staphylococcus aureus, hasil  berturut-turut
30,0;33,5;31,6 mm dan formula terbaik diperoleh pada formula 2
dilihat dari parameter aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus
aureus.

Kata kunci: Sabun kertas, Na CMC, Ekstrak bunga telang, Staphylococcus

aureus
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ABSTRACT

INDRA JNA. 2023. UJI AKTIVITAS DAN FORMULASI SABUN
CAIR EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Paper soap (Papersoap) is a liquid soap preparation that was
uniquely innovated in the form of thin sheets resembling paper. Telang
flowers contain flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids and
steroids which have antibacterial activity. Na-CMC has a role as a
viscosity that affects the physical quality of soap. The aim of this
research was to determine the best formula for the effect of butterfly
pea flower extract with good physical quality paper soap which has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus.

This study used three variations of Na-CMC formula with
concentrations of 3%, 4% and 5% respectively. plus one control
formula. Physical quality testing of paper soap preparations includes
organoleptic tests, pH, homogeneity, stability, foam height and
viscosity. Antibacterial activity test against Staphylococcus aureus
using the well diffusion method. The data obtained was processed using
Shapiro-Wilk statistics, one way ANOVA/Kruskal Wallis test was
carried out.

The results of the research show that the preparation formula for
paper soap with butterfly pea flower extract can have an influence on
the physical quality of paper soap in the form of viscosity in flowing
fluids. And F1, F2, F3 able to have a strong category inhibitory zone
diameter against Staphylococcus aureus bacteria, results respectively
30.0; 33.5;31.6 mm. And the best formula was obtained in formula 2 in
term of antibacterial activity parameters against Staphylococcus aureus.

Keywords: Sabun kertas, Na CMC, Ekstrak bunga telang, Staphylococcus

aureus
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A. Latar Belakang Masalah

Sabun adalah salah satu alat pembersih yang paling umum
digunakan. Peran sabun dalam masyarakat selain aktivitas manusia
yang tinggi juga memegang peranan yang sangat penting yaitu sebagai
alat pembersih setelah beraktivitas. Ada berbagai bentuk sabun yang
sering dijumpai di pasaran, yaitu bentuk padat, bubuk, dan gel. Produk
kimia seperti sabun dibuat dengan cara menggabungkan lemak atau
minyak dengan senyawa basa tertentu. Salah satu bahan produk yang
dapat digunakan untuk membuat sabun berkualitas tinggi adalah karena
kandungan bahan aktif di dalam produk tersebut (Lestari et al., 2020).

Bahan sabun aktif seperti triclosan yang sering digunakan
dalam produksi sabun sebagai agen antibakteri, namun kandungan
triclosan dalam sabun dikaitkan dengan masalah kesehatan seperti
resistensi  antibiotik, alergi dan ketidakseimbangan hormon.
Konsentrasi triclosan di bawah 0,3% diperbolehkan (Nugroho, 2016).
Triclosan bahan aktif dapat memiliki efek negatif pada kulit dengan
terus menggunakan dengan mengurangi kadar air kulit, memungkinkan
flora pelindung kulit normal untuk dibunuh (Dhillon et al., 2015).
Bahan aktif sabun tersebut tidak hanya terdiri dari senyawa kimia
seperti triclosan, tetapi senyawa yang berasal dari bahan alami juga
dapat digunakan dalam bahan aktif tersebut. Bahan aktifnya dapat
berupa minyak atsiri, senyawa fenolik, senyawa alkaloid atau senyawa
saponin. Menurut Francis et al., 2002), kandungan saponin biasanya
terdapat pada tanaman dengan ciri rasa pahit dan daun yang lebih muda
dari tanaman yang sama. Penggunaan bahan alam pada tanaman secara
tradisional telah digunakan sebagai obat alami oleh masyarakat
Indonesia secara turun temurun untuk membuat masyarakat lebih
hemat karena obat alami yang berasal dari tanaman mudah didapatkan.
Bahan alam mendukung pengembangan obat tradisional oleh para
peneliti. WHO merekomendasikan pengobatan tradisional sebagai
solusi pencegahan berbagai penyakit (Sari, 2006).

Bunga telang (Clitoria ternate L.) memiliki beberapa metabolit
sekunder yang terkandung diantaranya flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, steroid, dan terpenoid yang memiliki potensi sebagai
antibakteri. Hasil positif pada flavonoid yaitu ditunjukkan dengan
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adanya perubahan warna menjadi kuning dan persentase kandungannya
4,91% (Dyah,2022). Senyawa tanin menunjukkan dengan adanya
perubahan warna menjadi kehitaman dan mempunyai persentase
kandungan 8,38%, pada senyawa saponin menunjukkan dengan adanya
buih dengan persentase kandungan 5,02%, senyawa steroid ditandai
dengan adanya perubahan warna menjadi ungu dengan persentase
kandungan 2,74%, senyawa alkaloid memiliki persentase kandungan
11,84% yang berpotensi sebagai antibakteri, sedangkan terpenoid
memiliki kandungan antibakteri dengan persentase 3,08% (Sani,
2013). Senyawa flavonoid yang terdapat pada bunga telang (Clitoria
ternatea L.) merupakan senyawa golongan fenolik yang menggunakan
enzim pada membran sel bakteri untuk menghambat pertumbuhan
bakteri. Selain itu, tanin bekerja dengan cara merusak membran sel
bakteri (Riyanto et al., 2019).

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif dan
merupakan bagian dari flora normal kulit manusia. Bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dapat mencegah penyebaran bakteri patogen ini
(Kazuma, 2003). Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang
diekstraksi menggunakan etanol memiliki zona hambat 9,04 mm, 12,23
mm, dan 14,36 mm dengan konsentrasi ekstrak berturut-turut sebesar
5%, 10%, dan 15% terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Camila et
al., 2022). Staphylococcus aureus jenis bakteri yang mudah ditemukan
dalam penularannya melalui aktivitas keseharian selah satunya
bersentuhan melalui tangan. Penyakit kulit sering terjadi karena infeksi
mikroorganisme atau Staphylococcus aureus yang memiliki habitat
alaminya dipermukaan kulit (Ginanjar et al., 2010). Pencegahan untuk
menghambat pertumbuhan atau penyebaran bakteri Staphylococcus
aureus dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan
penggunaan sabun.

Berkembangkan teknologi proses pembuatan sabun modifikasi
yang lebih mudah digunakan, termasuk sabun kertas. Sabun kertas
adalah sediaan yang digunakan sebagai bahan pembersih yang terdiri
dari polimer dan sabun yang larut dalam air. Papersoap adalah produk
sabun padat yang dicetak dengan ketebalan tipis 1 mm sebagai inovasi
unik karena menyerupai kertas. (Widyasanti et al.,, 2018). Pada
penelitian ini pembuatan sediaan sabun kertas dilakukan dengan
formula sediaan sabun cair yang diaplikasikan menggunakan membran
kertas. Sabun cair yang memiliki konsistensi baik dapat dilihat dari
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viskositasnya, viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang
menyatakan besar kecilnya gesekan didalam fluida dan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas sediaan sabun
(Marcelina, 2014). Viskositas dipengaruhi oleh gelling agent, gelling
agent yang digunakan dalam penelitian ini adalah Na-CMC. Dalam hal
ini digunakan Na-CMC karena Na-CMC memiliki gugus natrium yang
dapat mengikat (hidrat) air tanpa pemanasan. Selain itu, Na-CMC stabil
pada kisaran pH 5 hingga 9. Pada penelitian ini dilakukan formulasi
sediaan sabun kertas dengan menggunakan variasi jumlah Na-CMC
sebanyak 3%, 4%, dan 5% sebagai gelling agent terhadap sifat mutu
fisik dan stabilitas fisik sediaan sabun kertas ekstrak bunga telang,
selain itu Na-CMC yang memiliki viskositas baik juga berperan dalam
homogenitas antara sabun dengan kertas. (Marcelina, 2014).

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas peneliti
ingin mengetahui ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) pengaruh
variasi Na CMC dapat dibuat sediaan sabun kertas (papersoap) dengan
mutu fisik yang baik serta memiliki aktivitas sebagai anti bakteri
terhadap Staphylococus aureus.

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dapat dibuat sediaan sabun kertas (papersoap) yang memiliki mutu
fisik dan stabilitas yang baik ?

Kedua, bagiamana pengaruh variasi Na-CMC dalam sediaan
sabun kertas ekstrak bunga telang terhadap mutu fisik dan aktivitas
antibakteri?

Ketiga, manakah diantara sediaan sabun kertas ekstrak bunga
telang variasi Na-CMC yang merupakan formula yang terbaik dilihat
dari parameter aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah

Pertama, membuat sabun kertas (papersoap) ekstrak bunga
telang (Clitoria ternatea L.) yang memiliki mutu fisik dan stabilitas
yang baik ?



Kedua, mengetahui hasil pengaruh variasi Na-CMC dalam
sediaan sabun kertas ekstrak bunga telang terhadap mutu fisik dan
aktivitas antibakteri Staphyllococcus aureus?

Ketiga, mengetahui sediaan sabun kertas ekstrak bunga telang
variasi Na-CMC yang merupakan formula yang terbaik dilihat dari
parameter aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat penelitian ini adalah :

Pertama, peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa
produk sabun kertas (paper soap) ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, peneliti dapat mengetahui hasil pengaruh variasi Na-
CMC dalam sediaan sabun kertas ekstrak bunga telang terhadap mutu
fisik dan aktivitas antibakteri Staphyllococcus aureus?

Ketiga, peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan sediaan
sabun kertas ekstrak bunga telang variasi Na-CMC yang merupakan
formula terbaik dilihat pengujian aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.



